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Abstract 
The problem of this research is "How is the effect of use Example Non Example 
model on the learning results of Citizenship Education in Elementary School?" This 
study have a purpose to describe the effect of using Example Non Example model on 
the learning results of Citizenship Education in Elementary School. The sample of 
this research is the students of class III B which amounted to 32 people and students 
of class III C which amounted to 34 people. Data collection techniques used are 
measurement techniques. And the data collection tool used is an objective test which 
amounted to 30 questions. Based on the result of hypothesis test using ANAVA Two 
Way obtained Fcount of 5,159 and Ftable (α = 5%) of 3,99, which means Fcount 
(5,159) > Ftable (3,99), Ha is accepted. So it can be concluded that there is the 
effect of using Example Non Example Model on the learning results of Citizenship 
Education in Elementary School. From result of calculation effect size (ES), 
obtained ES of 0,83 (high criterion). This means that the Example Non Example 
Model gives a high effect to the learning results of Citizenship Education in 
Elementary School. 
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Pendidikan Kewarganegaraan merupakan 
salah satu mata pelajaran yang diberikan di 
sekolah, dimulai dari tingkat SD, SMP, SMA 
bahkan hingga di Perguruan Tinggi. Mata 
pelajaran ini merupakan bidang ilmu yang 
fokus pada pembentukan sikap dan perilaku 
peserta didik supaya sesuai dengan norma-
norma dan hukum yang berlaku di Indonesia. 
Selain fokus pada pembentukan sikap dan 
perilaku peserta didik, mata pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan juga fokus pada 
pembentukan warga negara yang sadar dan 
mampu melaksanakan hak dan kewajibannya 
dengan baik, sehingga terbentuklah warga 
negara Indonesia yang cerdas, terampil dan 
berkarakter sesuai dengan amanat Pancasila dan 
UUD 1945. 
Di era modern seperti saat ini, guru 
dituntut untuk menggunakan model pem-
belajaran yang menarik supaya peserta didik 
tidak merasa bosan dengan model pem-
belajaran yang selama ini digunakan oleh guru. 
Penggunaan model belajar yang berubah-ubah 
membuat peserta didik merasa tertarik untuk 
mengikuti kegiatan pembelajaran. Dan model 
pembelajaran yang digunakan pun harus sesuai 
dengan materi yang disampaikan. Dengan 
demikian peserta didik tertarik untuk mengikuti 
pembelajaran dan tujuan pembelajaran pun 
tercapai. 
Tercapainya tujuan pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan dapat terlihat dari 
hasil belajar yang diperoleh peserta didik dalam 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. 
Menurut Purwanto (2014: 45) “Hasil belajar 
merupakan perolehan dari proses belajar peserta 
didik sesuai dengan tujuan pengajaran”. Hasil 
belajar dapat diketahui setelah melakukan tes 
hasil belajar. 
Dari hasil wawancara yang dilakukan pada 
hari Jum’at tanggal 2 September 2016 dengan 
guru kelas III Sekolah Dasar Negeri 34 
Pontianak Selatan, diketahui bahwa guru belum 
pernah menggunakan model Example Non 
Example. Adapun metode yang sering 
digunakan oleh guru dalam pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan adalah ceramah, 
diskusi, peragaan, bermain peran dan 
permainan/kuis. Berdasarkan hasil Ulangan 
Tengah Semester (UTS) peserta didik yang 
diadakan pada tanggal 17 Oktober 2016 sampai 
tanggal 24 Oktober 2016 menunjukkan bahwa 
masih ada 27 orang peserta didik yang 
dinyatakan belum tuntas dalam pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan. Peserta didik 
yang dinyatakan belum tuntas adalah peserta 
didik yang mempunyai nilai dibawah Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM). Adapun Kriteria 
Ketuntasan Minimal untuk mata pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan adalah 75. 
Untuk mengatasi masalah yang terjadi 
guru harus memilih dan menerapkan model 
pembelajaran yang dapat membuat peserta 
didik memahami materi dengan baik melalui 
pemecahan masalah yang ada di sekitar 
lingkungan peserta didik. Baik itu di 
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan 
lingkungan masyarakat. Banyak model 
pembelajaran yang dapat melibatkan peserta 
didik dalam memecahkan masalah, salah 
satunya adalah model Example Non Example. 
Model Example Non Example adalah salah 
satu model yang menggunakan media yaitu 
media gambar. Dengan menggunakan media 
gambar, diharapkan peserta didik menjadi lebih 
termotivasi dan membantu peserta didik dalam 
membangkitkan imajinasinya dalam belajar. 
Menurut Kokom Komalasari (2014: 61) 
Example Non Example adalah “Model 
pembelajaran yang membelajarkan murid 
terhadap permasalahan yang ada di sekitarnya 
melalui analisis contoh-contoh berupa gambar-
gambar/foto/kasus yang bermuatan masalah”. 
Sedangkan Hamdani (2011: 94) berpendapat 
bahwa Example Non Example adalah “Metode 
belajar yang menggunakan contoh-contoh. 
Contoh-contoh dapat diperoleh dari kasus atau 
gambar yang relevan dengan KD”. Jumanta 
Hamdayama (2014: 97) juga mengemukakan 
pendapatnya bahwa “Model Example Non 
Example merupakan model yang mengajarkan 
pada peserta didik untuk belajar mengerti dan 
menganalisis sebuah konsep”. 
Langkah-langkah penggunaan Model 
Example Non Example menurut Slavin (dalam 
Jumanta Hamdayama, 2014: 99) adalah sebagai 
berikut: (1) Guru mempersiapkan gambar-
gambar sesuai dengan tujuan pembelajaran, (2) 
Guru menempelkan gambar di papan tulis atau 
ditayangkan melalui OHP atau LCD, (3) Guru 
memberikan petunjuk dan kesempatan kepada 
peserta didik untuk memperhatikan atau 
menganalisis gambar, (4) Melalui diskusi 
kelompok 4-5 orang peserta didik, hasil diskusi 
dari analisis gambar tersebut dicatat pada kertas 
kerja peserta didik, (5) Tiap kelompok diberi 
kesempatan memberikan hasil diskusinya, (6) 
Mulai dari komentar/hasil diskusi peserta didik, 
guru menjelaskan materi sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai. 
Sesuai dengan langkah-langkah peng-
gunaan Model Example Non Example yang 
telah dikemukakan di atas, maka peneliti 
memodifikasi langkah-langkah pembelajaran 
yang pada awalnya analisis dilakukan secara 
berkelompok namun pada penelitian ini analisis 
dilakukan secara individu. Dalam penelitian ini, 
peneliti mempersiapkan gambar-gambar yang 
sesuai dengan materi pembelajaran yaitu harga 
diri. Setelah itu peneliti menempelkan gambar 
yang telah dipersiapkan tadi di papan tulis. 
Peneliti meminta peserta didik untuk meng-
analisis gambar tersebut apakah termasuk 
gambar contoh atau termasuk gambar contoh. 
Kemudian peneliti menyampaikan materi dan 
membagikan Lembar Kerja kepada peserta 
didik. Peserta didik diberi waktu 15 menit 
untuk mengerjakan Lembar Kerja tersebut 
secara individu. Setelah itu beberapa peserta 
didik maju ke depan kelas untuk membacakan 
hasil analisisnya. Kemudian peneliti membahas 
pekerjaan peserta didik dan memperbaiki 
kekeliruan jika ada kekeliruan. 
Dengan menerapkan model Example Non 
Example diharapkan dapat mempengaruhi hasil 
belajar peserta didik. Rusman (2012: 123) 
mengungkapkan bahwa “Hasil belajar adalah 
sejumlah pengalaman yang diperoleh peserta 
didik yang mencakup ranah kognitif, afektif, 
dan psikomotorik”. Sedangkan menurut Asep 
Jihad dan Abdul Haris (2013: 15) “Hasil belajar 
adalah perubahan tingkah laku peserta didik 
secara nyata setelah dilakukan proses belajar 
mengajar yang sesuai dengan tujuan 
pengajaran”. Hal yang serupa juga diungkapkan 
oleh Nana Sudjana (2016: 22) bahwa “Hasil 
belajar adalah kemampuan-kemampuan yang 
dimiliki peserta didik setelah ia menerima 
pengalaman belajarnya”. Seperti yang 
disampaikan oleh Munadi (dalam Rusman, 
2012: 124), banyak faktor yang mempengaruhi 
hasil belajar peserta didik, yaitu faktor internal 
dan faktor eksternal. Faktor internal terdiri dari 
faktor fisiologis dan faktor psikologis, sedang-
kan faktor eksternal terdiri dari faktor 
lingkungan (lingkungan fisik dan lingkungan 
sosial) dan faktor instrumental (kurikulum, 
sarana dan guru). 
Faktor-faktor yang telah dikemukakan di 
atas tentunya mempengaruhi proses belajar 
yang dilakukan peserta didik dan berpengaruh 
juga pada hasil belajar peserta didik. Tinggi 
rendahnya hasil belajar yang diperoleh peserta 
didik berkaitan dengan faktor yang mem-
pengaruhinya.  
Pada umumnya hasil belajar peserta didik 
yang rendah bisa diakibatkan oleh beberapa 
faktor, diantaranya semangat belajar peserta 
didik yang kurang, sarana belajar kurang, 
penggunaan model pembelajaran yang kurang 
efektif, guru tidak menggunakan media saat 
pembelajaran dan guru kurang semangat dalam 
menyampaikan pembelajaran. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin 
melakukan penelitian mengenai pengaruh 
penggunaan model Example Non Example 
terhadap hasil pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan di Sekolah Dasar. Tujuan 
dari penelitian adalah untuk mendeskripsikan 
pengaruh penggunaan model Example Non 
Example terhadap hasil pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan di Sekolah Dasar. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode eksperimen. 
Bentuk penelitian yang digunakan adalah 
eksperimen semu/berpura-pura (Quasi 
Experimental Design) dengan menggunakan 
rancangan Nonequivalent Control Group 
Design. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh peserta didik kelas III Sekolah Dasar 
Negeri 34 Pontianak Selatan, yang terdiri dari 
tiga kelas yaitu III A, III B dan III C  dengan 
jumlah peserta didik 101 orang. Daftar jumlah 
peserta didik kelas III dapat dilihat pada Tabel 
1. 
 
Tabel 1. Daftar Jumlah Peserta Didik Kelas III Sekolah Dasar Negeri 34  
Pontianak Selatan 
 
Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 
Kelas III A 18 orang 17 orang 35 orang 
Kelas III B 20 orang 12 orang 32 orang 
Kelas III C 15 orang 19 orang 34 orang 
Jumlah 101 orang 
 
Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
probability sampling. Menurut Sugiyono (2015: 
120) probability sampling adalah “Teknik 
pengambilan sampel yang memberikan peluang 
yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi 
untuk dipilih menjadi anggota sampel”. Adapun 
probability sampling yang digunakan yaitu 
simple random sampling. Pengambilan anggota 
sampel dalam teknik simple random sampling 
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan 
strata yang ada dalam populasi itu (Sugiyono, 
2015: 120).  
Dengan demikian peneliti memberikan hak 
yang sama kepada setiap kelas untuk 
memperoleh kesempatan dipilih menjadi 
sampel dalam penelitian. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan melakukan pengundian untuk 
menentukan kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Pengundian dilakukan dengan cara 
menuliskan nama kelas yaitu kelas III A, kelas 
III B, dan kelas III C pada selembar kertas 
dengan warna dan ukuran yang sama. Kertas 
tersebut kemudian digulung dan dicampurkan 
sehingga peneliti tidak mengenali nama kelas 
yang telah ditulis di dalam kertas. Peneliti 
mengambil satu gulungan kertas pertama untuk 
memilih kelas kontrol dan mengambil gulungan 
kertas kedua untuk memilih kelas eksperimen. 
Setelah diundi, terpilihlah kelas III B 
Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak Selatan 
yang berjumlah 32 orang untuk menjadi kelas 
kontrol dan kelas III C Sekolah Dasar Negeri 
34 Pontianak Selatan yang berjumlah 34 orang 
untuk menjadi kelas eksperimen. Sedangkan 
kelas III A Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak 
Selatan tidak dijadikan sampel dalam penelitian 
ini dikarenakan gulungan kertasnya tidak 
diambil oleh peneliti dalam pengundian yang 
telah dilaksanakan sebelumnya. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah teknik pengukuran. Pengukuran data 
dalam penelitian ini menggunakan pre-test dan 
post-test pada pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan di kelas III Sekolah Dasar 
Negeri 34 Pontianak Selatan yang diberikan 
oleh peneliti. Sedangkan alat pengumpul data 
yang digunakan adalah tes obyektif yang 
berjumlah 30 soal yang telah divalidasi oleh 
satu orang dosen Pendidikan Kewarganegaraan 
PGSD FKIP UNTAN dan satu orang guru 
bidang studi Pendidikan Kewarganegaraan di 
Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak Selatan. 
Berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan di 
Sekolah Dasar Negeri 17 Pontianak Kota 
diperoleh keterangan bahwa tingkat reliabilitas 
soal yang disusun tergolong tinggi dengan 
koefisien reliabilitas sebesar 0,873. 
Teknik pengolahan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) 
Menghitung skor hasil belajar dari setiap 
jawaban pre-test dan post-test pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen, (2) Menghitung 
rata-rata hasil pre-test dan post-test pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen, (3) Menghitung 
Standar Deviasi (SD) hasil pre-test dan post-
test pada kelas kontrol dan kelas eksperimen, 
(4) Melakukan uji normalitas data dengan 
menggunakan chi kuadrat, (5) Jika kedua data 
berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan 
pengujian homogenitas variansinya. Jika salah 
satu atau kedua data kelas eksperimen dan kelas 
kontrol tidak berdistribusi normal, maka 
menggunakan rumus Mann-Whitney U-Test, (6) 
Jika kedua kelas variansinya homogen, maka 
dilanjutkan dengan uji hipotesis menggunakan 
rumus ANAVA dua jalur, (7) Menghitung 
besarnya pengaruh menggunakan rumus Effect 
Size (ES). 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 3 
tahap, yaitu: (1) Tahap persiapan, (2) Tahap 
pelaksanaan, (3) Tahap akhir. 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) Melakukan 
studi pendahuluan berupa wawancara yang 
dilakukan dengan semua wali kelas III Sekolah 
Dasar Negeri 34 Pontianak Selatan dan 
menghitung rata-rata hasil belajar peserta didik 
kelas III pada pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan, (2) Perumusan masalah 
penelitian yang didapat dari hasil studi 
pendahuluan, (3) Penemuan solusi dari 
permasalahan penelitian (diperoleh dengan 
analisis studi pustaka dengan model Example 
Non Example, analisis kurikulum Pendidikan 
Kewarganegaraan SD dan analisis materi yang 
diajarkan), (4) Mempersiapkan perangkat 
pembelajaran (Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran, kisi-kisi soal, kunci jawaban dan 
pedoman penskoran), (5) Melakukan validasi 
instrumen penelitian oleh dosen ahli mata 
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dan 
guru bidang studi Pendidikan Kewarganegaraan 
yang ada di Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak 
Selatan (6) Merevisi instrumen penelitian, (7) 
Melakukan uji coba soal tes pada peserta didik 
kelas IV di Sekolah Dasar Negeri 17 Pontianak 
Kota, (8) Menganalisis data hasil uji coba soal 
tes (reliabilitas, daya pembeda dan tingkat 
kesukaran). 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) Menentukan 
jadwal penelitian disesuaikan dengan jadwal 
belajar Pendidikan Kewarganegaraan di sekolah 
tempat penelitian, (2) Memberikan soal pre-test 
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen, (3) 
Melaksanakan kegiatan pembelajaran pada 
kelas kontrol yaitu tidak menggunakan model 
Example Non Example dan pada kelas 
eksperimen yaitu menggunakan model Example 
Non Example, (4) Memberikan soal post-test 
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) Memberikan 
skor dari hasil tes peserta didik, (2) Menghitung 
rata-rata hasil tes peserta didik, (3) Menghitung 
standar deviasi dilanjutkan dengan menguji 
normalitas data, (4) Selanjutnya dilakukan 
pengujian hipotesis menggunakan rumus 
ANAVA dua jalur, (5) Membuat kesimpulan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk men-
deskripsikan pengaruh penggunaan model 
Example Non Example terhadap hasil 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di 
Sekolah Dasar.  
Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 
66 orang. Dari sampel tersebut diperoleh data 
skor pre-test dan post-test peserta didik yang 
dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah 
dalam penelitian. Hasil dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut: Berdasarkan pengujian 
hipotesis (ANAVA Dua Jalur) diperoleh Fhitung 
sebesar 5,159 dan Ftabel (α = 5%) sebesar 3,99, 
ternyata Fhitung (5,159) > Ftabel (3,99) maka Ha 
diterima. Jadi dapat dikatakan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan dalam penggunaan 
model Example Non Example terhadap hasil 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di 
Sekolah Dasar, dan besarnya pengaruh 
penggunaan model Example Non Example 
terhadap hasil pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan di Sekolah Dasar adalah 
sebesar 0,83 dengan kriteria tinggi. 
Untuk mengetahui apakah model 
pembelajaran yang dilakukan pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap hasil 
pembelajaran peserta didik, maka data yang 
diperoleh dianalisis dengan membandingkan 
nilai rata-rata pre-test dengan nilai rata-rata 
post-test. Tabel 2 mendeskripsikan hasil 
pembelajaran peserta didik secara keseluruhan 
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
Adapun data skor pre-test dan post-test peserta 
didik yang telah diolah dapat dilihat pada Tabel 
2 berikut ini. 
 
Tabel 2. Hasil Pengolahan Nilai Pre-Test dan Post-Test Peserta Didik 
 
Kelas Parameter Statistik 
Nilai 
Pre-test Post-test 
Kontrol 
Jumlah peserta didik 32 32 
Rata-rata 66 69 
Standar Deviasi 18,73 19,28 
Nilai minimum 23 33 
Nilai maksimum 93 100 
Eksperimen 
Jumlah peserta didik 34 34 
Rata-rata 68,59 77 
Standar Deviasi 16,58 15,93 
Nilai minimum 37 40 
Nilai maksimum 97 100 
Pembahasan 
Data pengetahuan awal peserta didik 
diperoleh melalui pre-test dan untuk melihat 
hasil pembelajaran maka diberikan post-test 
setelah pembelajaran dilakukan. Selain itu data 
pre-test dan post-test digunakan untuk melihat 
ada atau tidaknya perbedaan antara hasil yang 
diperoleh kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
Berdasarkan Tabel 2, rata-rata pre-test kelas 
kontrol diperoleh sebesar 66. Setelah 
pembelajaran dilakukan pada kelas kontrol 
diperoleh rata-rata post-test sebesar 69. Pada 
  
 
 
kelas eksperimen hasil pre-test diperoleh rata-
rata sebesar 68,59, sedangkan rata-rata post-test 
sebesar 77. Untuk pre-test pada kelas kontrol 
dan kelas eksperimen berada pada kategori 
yang sama, yaitu cukup. Sedangkan rata-rata 
post-test kelas eksperimen berada pada posisi 
yang lebih tinggi daripada rata-rata post-test 
kelas kontrol. 
Gambaran mengenai rata-rata pre-test dan 
post-test peserta didik pada kelas kontrol dan 
kelas eksperimen dapat ditunjukkan oleh Grafik 
1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Grafik 1: Rata-rata Pre-Test dan Post-Test Peserta Didik 
 
Grafik 1 merupakan grafik yang 
menampilkan rata-rata nilai pre-test dan post-
test pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
Rata-rata pre-test kelas kontrol sebesar 66, 
sedangkan kelas eksperimen sebesar 68,59. Dan 
rata-rata post-test kelas kontrol sebesar 69, 
sedangkan kelas eksperimen sebesar 77. 
Standar deviasi berguna untuk melihat 
penyebaran data kedua kelompok. Nilai standar 
deviasi pre-test kelas kontrol lebih besar 
daripada kelas eksperimen (18,73 > 16,58). Hal 
ini berarti skor pre-test kelas kontrol lebih 
tersebar secara merata dibandingkan kelas 
eksperimen. Nilai standar deviasi post-test kelas 
kontrol lebih besar daripada kelas eksperimen 
(19,28 > 15,93). Hal ini berarti skor post-test 
kelas kontrol lebih tersebar secara merata 
dibandingkan kelas eksperimen. 
Untuk mengetahui kemampuan awal 
peserta didik, maka data rata-rata dan standar 
deviasi pre-test kedua kelas dapat dianalisis 
dengan menggunakan statistik parametris.  
Hasil uji normalitas skor pre-test kelas 
kontrol diperoleh X2 hitung sebesar 7,5693 
dengan X2 tabel (α = 5% dan dk = 6 – 3 = 3) 
sebesar 7,815. Dan hasil uji normalitas skor 
pre-test kelas eksperimen diperoleh X2 hitung 
sebesar 4,9256 dengan X2 tabel (α = 5% dan dk 
= 7 – 3 = 4) sebesar 9,488. Karena X2 hitung < 
X2 tabel, maka dapat disimpulkan bahwa data 
pre-test kedua kelas berdistribusi normal. 
Karena hasil pre-test kedua kelas berdistribusi 
normal, maka dilanjutkan dengan menentukan 
homogenitas data pre-test.  
Dari uji homogenitas data pre-test 
diperoleh Fhitung sebesar 1,34 dan Ftabel (α = 5%) 
sebesar 1,76. Karena Fhitung (1,34) < Ftabel (1,76), 
maka data pre-test kedua kelompok dinyatakan 
homogen (tidak berbeda secara signifikan). 
Karena data pre-test tersebut homogen, 
selanjutnya adalah uji hipotesis (ANAVA Dua 
Jalur). 
Berdasarkan perhitungan ANAVA Dua 
Jalur, diperoleh Fhitung sebesar 0,752 dan Ftabel (α 
= 5%) sebesar 252,5. Karena Fhitung (0,752) < 
Ftabel (252,5), maka Ho diterima. Artinya, tidak 
terdapat perbedaan hasil pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan peserta didik 
dengan menggunakan model Example Non 
Example dan tanpa menggunakan model 
Example Non Example. Dengan kata lain, 
antara peserta didik kelas eksperimen dan kelas 
kontrol mempunyai kemampuan yang relatif 
sama. 
Setelah mengetahui tingkat pengetahuan 
awal peserta didik di kelas kontrol dan kelas 
eksperimen, maka selanjutnya adalah kedua 
kelas tersebut diberikan perlakuan yang 
berbeda. Pada kelas kontrol dilakukan 
pembelajaran tanpa menggunakan model 
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Example Non Example, sedangkan pada kelas 
eksperimen dilakukan pembelajaran dengan 
menggunakan model Example Non Example. 
Diakhir perlakuan, masing-masing kelas 
diberikan soal post-test untuk melihat apakah 
terdapat perbedaan hasil pembelajaran peserta 
didik setelah diberikan perlakuan yang berbeda. 
Untuk mengetahui kemampuan peserta 
didik setelah diberi perlakuan yang berbeda, 
maka data rata-rata dan standar deviasi post-test 
kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat 
dianalisis dengan menggunakan statistik 
parametris. 
Hasil uji normalitas skor post-test kelas 
kontrol diperoleh X2 hitung sebesar 5,9247 
dengan X2 tabel (α = 5% dan dk = 6 – 3 = 3) 
sebesar 7,815. Dan hasil uji normalitas skor 
post-test kelas eksperimen diperoleh X2 hitung 
sebesar 8,4304 dengan X2 tabel (α = 5% dan dk 
= 7 – 3 = 4) sebesar 9,488. Karena X2 hitung < 
X2 tabel, maka dapat disimpulkan bahwa data 
post-test kedua kelas berdistribusi normal. 
Karena hasil post-test kedua kelas berdistribusi 
normal, maka dilanjutkan dengan menentukan 
homogenitas data post-test.  
Dari uji homogenitas data post-test 
diperoleh Fhitung sebesar 1,32 dan Ftabel (α = 5%) 
sebesar 1,76. Karena Fhitung (1,32) < Ftabel (1,76), 
maka data post-test kedua kelompok dinyatakan 
homogen (tidak berbeda secara signifikan). 
Karena data post-test tersebut homogen, 
selanjutnya adalah uji hipotesis (ANAVA Dua 
Jalur).  
Berdasarkan perhitungan ANAVA Dua 
Jalur, diperoleh Fhitung sebesar 5,159 dan Ftabel (α 
= 5%) sebesar 3,99. Karena Fhitung (5,159) > 
Ftabel (3,99), maka Ha diterima. Artinya, 
terdapat perbedaan hasil pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan peserta didik 
dengan menggunakan model Example Non 
Example (kelas eksperimen) dan tanpa 
menggunakan model Example Non Example 
(kelas kontrol). 
Untuk mengetahui besarnya pengaruh 
penggunaan Model Example Non Example 
terhadap hasil pembelajaran peserta didik, 
dihitung dengan menggunakan rumus Effect 
Size. Dari hasil perhitungan Effect Size, 
diperoleh ES sebesar 0,83 yang termasuk dapat 
kriteria tinggi. Berdasarkan perrhitungan Effect 
Size tersebut dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan Model Example Non Example 
memberikan pengaruh yang tinggi terhadap 
hasil pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan di Sekolah Dasar. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data yang 
diperoleh dari hasil pre-test dan post-test 
peserta didik, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan dalam 
penggunaan model Example Non Example 
terhadap hasil pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan di Sekolah Dasar, hal ini 
dibuktikan dengan pengujian hipotesis 
menggunakan ANAVA Dua Jalur yang 
memperoleh Fhitung sebesar 5,159 dan Ftabel (α = 
5%) sebesar 3,99, ternyata Fhitung (5,159) > Ftabel 
(3,99) maka Ha pun diterima. Selanjutnya 
penggunaan model Example Non Example 
memberikan pengaruh yang tinggi terhadap 
hasil pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan di Sekolah Dasar, hal ini 
dibuktikan dengan perhitungan Effect Size yang 
memperoleh hasil sebesar 0,83 dengan kriteria 
tinggi. 
 
Saran 
Adapun saran yang dapat disampaikan 
berdasarkan hasil penelitian adalah sebagai 
berikut, dalam menerapkan model Example 
Non Example ini disarankan untuk memilih 
gambar yang sesuai dengan materi dan sesuai 
dengan kehidupan sehari-hari peserta didik, 
supaya peserta didik lebih mudah dalam 
menganalisis gambar tersebut. Dan sebaiknya 
guru maupun calon guru mampu untuk 
memanajemen kelas dengan baik, karena dalam 
pembelajaran yang menggunakan model 
Example Non Example ini setiap peserta didik 
ingin berperan aktif dalam menyampaikan hasil 
analisisnya. Manajemen kelas yang baik dapat 
menciptakan proses pembelajaran yang baik 
dan peserta didik mampu memahami materi 
yang disampaikan. 
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